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RINGKASAN

Koperasi dapat dikatakan sebagai salah satu tindakan ekonomi ekonomi kerakyatan serta
sokoguru dalam ruang lingkup perekonomian yang secara nasional, oleh sebab itu koperasi dapat
mempunyai sebuah peran yang sangat terpenting dalam melaksanakan sebuah proses
pembangunan perekonomian yang ada di negeri ini, yang berupa untuk memaksimalkan pada
bagian pendapatan pada setiap anggota berdasarkan pada SHU serta dapat untuk mempersatukan
bahkan dapat memaksimalkan sebuah bisnis di kalangan bermasyarakat. Penelitian ini
dilaksanakan di Koperasi Daya Guna Mandiri yang beralamat di JI. Simpang Wilis Indah No. 1
Kota Malang. Waktu Penelitian di mulai pada bulan November — Desember 2020. Sumber
informasi yang akan digunakan dalam riset ini ialah informasi sekunder serta primer. Penentuan
sampel penelitian yang mana dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah
informan 1 orang yaitu kepala Koperasi Daya Guna Mandiri, sedangkan penentuan sampel untuk
analisis SWOT dengan menggunakan tenik total sampling dengan jumlah responden 30 orang.
Data dianalisis dengan menggunakan metode SWOT dan metode QSPM. Hasil penelitian
strategi keuangan berdasarkan analisis SWOT dan QSPM diperoleh enam (6) strategi keuangan
Koperasi Daya Guna Mandiri dengan urutan prioritas sebagai berikut: efisiensi pengelolaan
modal produksi sesuai kebutuhan pasar dengan jumlah skor 7,44; percepatan perputaran uang
melalui produksi UMKM dengan kualitas yang baik dan dapat dijangkau dengan skor 7,37;
meningkatkan kualitas untuk memperkuat dan menambah pasar sasaran dengan jumlah skor
7,16; kualitas produk mendatangkan pembeli dengan jumlah skor 7,05; pengembangan SDM
untuk meningkatkan penjualan online dengan jumlah skor 6,81; dan efektivitas dalam
pengelolaan koperasi berbasis penjualan secara online dengan jumlah skor 6,52.
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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sebuah koperasi dapat dikatakan sebagai salah satu badan yang mana dapat
beranggotakan beberapa orang yang tak terlepas dari badan hukum koperasi yang melandaskan
pada sebuah prinsip koperasi serta dalam melaksanakan sebuah pergerakan dalam perekonomian
kerakyatan yang di dalamnya ialah pada asas kekeluargaan.

Sebuah perekonomian serta sebuah laporan keuangan dapat dikatakan sebagai salah satu
proses dalam mengambil sebuah keputusan dalam ruang lingkup ekonomi, sehingga apabila
dalam menjalankan segala bentuk usaha apapun akan senantiasa dalam menyusun sebuah laporan
finansial pada usaha apapun. Seluruh instansi yang mana termasuk koperasi seharusnya mampu
untuk melaksanakan proses penyusunan sebuah laporan finansial dengan maksud serta tujuan
untuk dapat menggambarkan segala bentuk transaksi yang terjadi pada koperasi.

Apabila dalam melaksanakan sebuah proses dalam menganalisa sebuah laporan
keuangan, pihak pimpinan atau pihak manajemen akan secara langsung dapat memutuskan serta
dapat menentukan langka yang sangat efektif sehingga apapun tujuan yang dimiliki dapat
tercapai. Terhadap sebuah laporan keuangan dapat dikatakan sebagai sebuah ringkasan
berlandaskan pada proses dalam melaksanakan pencatatan yang mana dalam bentuk sebuah
ringkasan dalam bentuk jenis transaksi finansial yang dijalankan selama satu periode. Sebuah
kemudahan yang mana sering dikenal pada bidang akuntansi dalam sebuah pencatatan iala

sebagian dari proses pelaporan.



(Baridwan, 2004:17) yang menyatakan bahwa finansial serta sebuah laporan keuangan
yang secara detail ialah laporan laba rugi, neraca serta laporan berdasarkan pada posisi keuangan.
Oleh sebab itu sebuah laporan keuangan akan dapat digunakan sebagai salah alat yang secara
langsung dapat berkomunikasi terhadap berbagai pihak yang berkepentingan sebagaimana mana
dengan sebuah informasi finansial yang dimiliki oleh industri sebagaimana dikenal dengan nama
language of business. Cash flow dapat dinyatakan sebagai sebagai sebuah laporan keuangan
yang mana akan berisikan sebuah pengaruh pada kas berdasarkan pada aktivitas sebuah operasi,
aktivitas pada sebuah transaksi dalam berinvestasi dalam sebuah pembiayaan serta pada sebuah
kenaikan serta penurunan yang secara bersih pada kas industri yang ditemukan pada suatu
periode yang tertentu.

Sebagaimana dinyatakan oleh PSAK No 2 (2001,5) yang menyatakan bahwa sebuah arus
kas atau setara kas atas laporan keuangan dinyatakan sebuah revisi bersumber dari uang kas yang
mana akan dimiliki oleh pihak industri serta bagaimana mereka melakukan proses perbelanjaan.
Sebagaimana pada sebuah laporan arus kas dapat dinyatakan sebuah ringkasan berdasarkan pada
penerimaan serta pengeluaran pada kas perusahaan dalam kurun waktu satu tahun yang akan
ditentukan. Dalam sebuah perkembangan saat ini pada setiap industri yang mana baik itu pihak
swasta bahkan pemerintahan secara langsung akan dipaksa untuk dapat menyesuaikan dengan
perkembangan dengan tujuan agar data yang mana dihasilkan dapat dimiliki akurat serta cepat
dan tepat.

Koperasi Daya Guna Mandiri dapat dikatakan sebagai salah satu aktivitas dalam
melaksanakan sebuah penghimpunan anggaran yang bersumber pada para anggota ataukah pada

calon anggota yang dalam bentuk simpanan yang secara teratur serta tabungan yang secara



sukarela mampu untuk menyalurkan kredit terhadap setiap anggota di Daya Guna Mandiri
Malang sebagaimana mana menurut jenis serta aktivitasnya ditemukan beberapa hal yang
menjadi sebuah komponen utama, diantaranya : KKO (Kas dari Aktivitas Operasional), KKI
(Kas dari Aktivitas Investasi) serta KKP (Kas dari Aktivitas Pendanaan) di Daya Guna Mandiri
Kota Malang.

Pihak koperasi seharusnya dapat diperhatikan dalam sebuah pengelola dalam arus kas
yang mana dapat dipertanggung jawabkan berlandaskan pada sebuah laporan kas dalam kurun
waktu satu tahun, yang mana dengan tujuan untuk dapat menunjukan sebuah penggunaan kas
yang diketahui terhadap kebijaksanaan oleh pihak manajemen dalam mengelolah sebuah sumber
anggaran pada koperasi. Kas dapat dinyatakan sebuah aktiva yang paling lancar atau sering
dikenal dengan nama likuid, sehingga adanya persediaan pada kas yang memadai secara tidak
langsung tidak akan mengalami tingkat kesulitan dalam memenuhi sebuah kewajiban dalam
pengambilan serta penarikan pada simpanan yang ada pada para anggota koperasi.

Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang tersebut, sehingga dalam riset ini peneliti
melakukan sebuah penelitian dengan topik ‘“Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Dasar
Penetapan Strategi Keuangan Pada Koperasi Daya Guna Mandiri Kota Malang Selama
Pandemi Covid 19 (Suatu Pendekatan Analisis SWOT dan QSPM)”.

1.2. Rumusan Masalah

Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang tersebut, sehingga rumusan masalah yang
akan diangkat pada riset ini ialah :

1. Faktor internal apa yang berperan dalam penetapan strategi keuangan Koperasi Daya Guna

Mandiri ?



2. [Faktor eksternal apa yang berperan dalam penetapan strategi keuangan koperasi Daya guna
Mandiri ?
3. Strategi apa yang dilakukan oleh Koperasi Daya guna Mandiri Selama Pandemi Covid 19 ?
1.3. Tujuan Penelitian
Sebagaimana telah dibahas pada rumusan masalah tersebut, sehingga tujuan penelitian
yang akan diangkat pada riset ini ialah :
1. Untuk Mengetahui faktor internal apa yang berperan dalam penetapan strategi keuangan
Koperasi Daya Guna Mandiri Selama Masa Pandemi Covid 19 ?
2. Untuk Mengetahui faktor eksternal apa yang berperan dalam penetapan strategi keuangan
Koperasi Daya Guna Mandiri Selama Pandemi Covid 19 ?
3. Untuk Mengetahui strategi apa yang dilakukan oleh Koperasi Daya guna Mandiri Selama
Pandemi Covid 19 ?
1.4. Manfaat Penelitian
Sebagaimana telah dibahas pada tujuan penelitian tersebut, sehingga manfaat yang akan
diangkat pada riset ini ialah :
1. Bagi Koperasi Daya Guna Mandiri
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan saran bagi Koperasi Daya Guna
Mandiri agar laporan arus kas dapat lebih baik lagi.
2. Bagi Universitas
Akan selalu diharapkan untuk dapat memberikan sebuah kontribusi terhadap kajian
pustaka pada perpustakaan Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.

3. Bagi Pembaca



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan pembaca mengenai analisis

laporan arus kas yang diterapkan pada Koperasi Daya Guna Mandiri.

4. Bagi Peneliti
Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dalam sebuah kajian teori serta sebuah konsep
terkait dengan kajian ilmu yang dimiliki di bangku kulia dan dipadukan dengan pengetahuan
praktis yang diperoleh di organisasi.
1.5. Ruang Lingkup
Pada riset ini selalu diharapkan selalu diberikan sebuah ruang lingkup dengan sebuah
harapan sehingga apabila ditemukan sebuah kekeliruan terhadap sebuah penafsiran pada

arus kas yang dimaksut pada akhir serta ada pada Koperasi daya guna mandiri
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